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PENDAHULUAN  

Pendidikan, sebagai usaha sadar dan terencana, memiliki tujuan untuk memberikan 

bimbingan dan pertolongan kepada peserta didik dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani 

mereka (Hidayat et al., 2019). Dalam proses pembelajaran, Matematika sebagai mata pelajaran sentral 

dalam dunia pendidikan, memainkan peran kunci dalam pengembangan intelektual individsu 

(Nainggolan, 2023). Ilmu matematika memiliki peran penting dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan di berbagai bidang kehidupan (Andriani & Aripin, 2019). Oleh karena itu, pemahaman 

yang baik terhadap konsep dasar matematika menjadi suatu keharusan dari tingkat pendidikan dasar 

hingga perguruan tinggi. 

Siswa kelas XI MIA 3 di SMA Swasta Cahaya Medan kerap menghadapi tantangan, terutama 

dalam memahami materi kalkulus, khususnya soal integral tentu dan tak tentu. Materi integral 

merupakan konsep fundamental dalam kalkulus yang memerlukan tingkat penalaran, kemampuan 

komunikasi, dan berpikir tingkat tinggi (Zahroh et al., 2022).  Bagian ini sering dianggap sulit, 
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ABSTRAK  
Dalam pengalaman pembelajaran siswa, tidak selalu berjalan sesuai harapan. Terkadang, siswa 

menghadapi kesulitan belajar atau melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal yang diberikan. 

Kesulitan belajar dan kesalahan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai kondisi dalam proses 

pembelajaran yang ditandai oleh adanya hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai hasil 

belajar. Untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar, penting untuk 

mengidentifikasi kesalahan dalam pengerjaan soal integral, baik integral tentu maupun integral 

tak tentu, agar dapat mencapai pencapaian pembelajaran yang optimal dalam materi kalkulus 

integral. Penelitiann ini bertujuan untuk mengulas tentang kesulitan yang dihadapi oleh siswa 

kelas 11 MIA 3 SMA Swasta Cahaya Medan dalam menyelesaikan soal-soal kalkulus pada 

materi integral tentu dan integral tak tentu. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal kalkulus 

terkait integral tentu dan integral tak tentu. 
 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan Siswa, Matematika, Integral Tentu, Integral Tak Tentu 

 

ABSTRACT  

In the learning process experienced by students, things do not always proceed smoothly as 

expected. At times, students may encounter learning difficulties or make errors in solving given 

problems. These learning difficulties and mistakes can be interpreted as conditions within the 

learning process marked by specific obstacles in achieving learning outcomes. To assist students 

facing learning challenges, it is crucial to identify errors in solving both definite and indefinite 

integrals, aiming to achieve optimal learning outcomes in integral calculus. This study aims to 

review the difficulties faced by class 11 MIA 3 SMA Cahaya Medan Private High School in 

solving calculus problems on definite integral and indefinite integral material. This study also 

aims to analyze the factors that cause students' difficulties in understanding and solving calculus 

problems related to definite integrals and indefinite integrals. 

 
Kata Kunci: Analysis of Students’ Errors, Mathematics, Definite Integrals, Indefenite Integrals 
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meskipun memiliki peran penting dalam berbagai bidang sains dan industri, seperti memecahkan 

masalah panjang, luas, volum, dan mendesain mesin pesawat terbang, serta aplikasinya dalam bidang 

ekonomi (Maharani, 2023).   

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Bajracharya, Sealey, dan Thompson, 

menemukan kesulitan dalam penafsiran wilayah umum integral, terutama dalam integral "backward" 

dengan batas atas lebih kecil dari batas bawah (Bajracharya et al., 2023). Faktor-faktor seperti 

kurangnya pemahaman konsep dasar, metode pengajaran yang tidak memadai, dan kurangnya latihan 

dalam menyelesaikan soal integral menjadi penyebab utama kesulitan ini (P. Ferrer, 2016). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendalami analisis kesulitan yang dihadapi siswa kelas XI 

MIA 3 SMA Swasta Cahaya Medan dalam menyelesaikan soal integral tentu dan tak tentu, dengan 

tujuan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesulitan. 

Sulit belajar didefinisikan sebagai berbagai gangguan dalam mendengarkan, berbicara, 

membaca, menulis, dan berhitung yang disebabkan oleh faktor internal individu terutama penurunan 

fungsi otak. Faktor luar yang menyebabkan kesulitan belajar, seperti lingkungan, masyarakat, budaya, 

dan fasilitas belajar. Siswa yang mengalami kesulitan belajar biasanya merasa sulit dengan materi 

akademik. Ini termasuk kurangnya kemampuan mereka untuk mengabstraksi, menggeneralisasi, 

berfikir deduktif, dan mengingat konsep serta algoritma penyelesaian masalah, meskipun mereka telah 

berusaha untuk mempelajarinya. (Pasaribu, 2021). 

Menurut Amallia & Unaenah (2018) jika permasalahan matematika yang dihadapi siswa tidak 

terselesaikan maka akan berdampak negatif pada diri siswa. Minat siswa terhadap pelajaran 

matematika akan menurun, dan matematika akan tetap menjadi mata pelajaran yang paling dihindari 

oleh siswa. Siswa juga akan lebih mudah bosan dan jenuh dengan pelajaran mereka. Oleh karena itu, 

mendeteksi dan memahami faktor-faktor penyebab kesulitan belajar matematika sejak dini diharapkan 

dapat memberikan solusi yang efektif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melibatkan siswa sebagai partisipan 

penelitian. Selama siswa menyelesaikan soal kalkulus, tes dan pengamatan akan dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Pola kesulitan dan penyebabnya akan dianalisis. Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman tentang kesulitan yang dihadapi siswa ketika mereka belajar kalkulus pada 

materi integral tentu dan integral tak tentu. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu 

pendidikan matematika, terutama dalam membangun strategi pembelajaran yang efektif yang dapat 

membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi ketika mereka belajar kalkulus pada materi 

integral. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta Cahaya Medan yang berada di Jl. Hayam Wuruk 

No.11, Petisah Hulu, Kec. Medan Baru, pada tanggal 13 Mei 2023. Subyek penelitian, yang 

merupakan dokus untuk memperolehinformasi terkait dengan penelitian (Mochamad et al., 2023). 

Dalam penelitian kualitatif, kebutuhan penelitian menentukan sumber data dari siswa yang diteliti. 

Penelitian ini melibatkan semua siswa MIA 3 kelas XI di SMA Sw. Cahaya Medan. Penulis hanya 

mengambil 10 orang untuk dijadikan sebagai sampel penelitian. Keputusan ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa tingkatan kelas ini menjadi awal bagi siswa untuk mempelajari integral, 

sehingga dapat memberikan fondasi yang signifikan terhadap konsep tentang integral. 

Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami dan mengetahui peristiwa yang dialami subjek penelitian seperti persepsi dan tindakan 

(Fadillah et al., 2019). Metode kualitatif dipilih untuk mengidentifikasi jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam mengerjakan soal materi integral tentu dan tak tentu. Dengan desain penelitian 

ini, diharapkan data dan informasi tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal materi integral 

dapat dikumpulkan dengan baik, khususnya pada tingkat kelas XI MIA di SMA Swasta Cahaya 

Medan. 

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui dua sumber utama, yaitu data primer dan 

sekunder. Menurut Sa’adah & Pramesti (2022) Sumber data primer adalah sumber data yang berasal 

langsung dari penelitian dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sendiri. Data primer penelitian 

ini berasal dari hasil tes yang dilakukan oleh siswa kelas XI MIA 3 SMA Sw Cahaya Medan. 

Sedangkan data sekunder adalah jenis data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain atau dalam 
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konteks penelitian sebelumnya. Data ini dapat berasal dari sumber seperti laporan penlitian, publikasi 

ilmiah, basis data, arsip, atau sumber data lainnya. 

Teknik pengumpulan data yang dignakan dalam penlitian ini disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. Menurut  Arikunto Suharsimi (2013) "teknik pengumpulan data" mengacu pada metode 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data untuk penelitian mereka. Dalam konteks ini, 

tes dianggap sebagai alat yang efektif. Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu bagian 

perilaku tertentu. Dalam hal ini memberikan siswa sejumlah tugas atau soal yang harus mereka 

selesaikan. (Faiz et al., 2022). Tes ini berbentuk essay, memuat tiga soal tentang materi integral tentu 

dan tak tentu, yang disesuaikan dengan pembelajaran di kelas. Masing-masing soal dinilai dengan 

skor maksimal 100. Pengelompokan soal berdasarkan tingkat kesulitan, yakni mudah (1 soal), sedang 

(1 soal), dan sulit (1 soal), memberikan variasi yang memadai untuk mengidentifikasi berbagai aspek 

kesulitan siswa. Teknik ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif terkait 

hambatan yang mungkin dihadapi siswa kelas XI MIA 3 dalam memahami materi integral. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Tes Essay Siswa Kelas XI MIA 3 SMA SW. Cahaya Medan 

Untuk menganalisis kesalahan siswa kelas XI MIA SMA Sw. Cahaya Medan dalam 

menyelesaikan latihan soal dengan topik integral tentu dan integral tak tentu yang berjumlah 3 soal, 

langkah pertama adalah memeriksa jawaban dari sepuluh siswa yang diuji dan mengumpulakan daftar 

kesalahan jawaban. Kemudian, mengklasifikasikan kesalahan siswa berdasarkan jenisnya: kesalahan 

memahami konsep, prinsip, teorema, sifat, atau perhitungan karena kecerobohan, salah 

menerjemahkan, atau salah memahami soal. Setiap soal memiliki tingkat kesulitan yang berbeda, di 

mana tingkat sulitan soal yang mudah adalah nomor 2, tingkat kesulitan sedang ada pada nomor 3, 

dan tingkat kesulitan tinggi adalah soal nomor 1 

1. Fungsi 𝑓 dan 𝑔 didefinisikan sebagai berikut: 

𝑓(𝑥) = −2𝑥 + 5 dan 𝑔(𝑥) = (𝑥 − 2)2 − 2 

Maka ∫ (𝑔(𝑥) − 𝑓(𝑥))𝑑𝑥 = ⋯ 

Semua sepuluh siswa menjawab soal pertama dalam kategori sulit, tetapi hanya empat dari 

mereka yang mampu menjawab dengan benar dan enam siswa menjawab salah. 

2. ∫ (4𝑥2 − 12𝑥 + 9)𝑑𝑥
1

−1
= ⋯ 

Dalam soal kedua, sepuluh siswa menjawab dengan kategori mudah, dengan lima siswa 

mampu menjawab benar dan lima siswa menjawab salah. 

3. Jika 𝑓′(𝑥) = 9𝑥2 − 12𝑥 + 2. Nilai 𝑓(2) = ⋯ 

Soal ketiga dalam kategori sedang dijawab oleh sembilan siswa; tiga di antara mereka mampu 

menjawab dengan benar, enam di antara mereka menjawab dengan salah, dan satu di antara 

mereka mengosongkan jawaban. 

 

Daftar dan penggolongan kesalahan siswa 

➢ Siswa A 

Siswa A menjawab soal nomor 3 dengan benar. Jawaban sesuai prosedur, dan tidak 

ada kesalahan perhitungan. Sedangkan soal 1 dan 2 dijawab dengan salah. 

Untuk nomor 1, penyelesaian diawal sudah salah, yaitu salah memahami konsep integral, 

sehingga hasilnya juga salah. 

Untuk nomor 2, bagian metode penyelesaaian sudah benar, tetapi siswa melakukan kesalahan 

perhitungan ketika menghitung nilai batas bawah sehingga hasil akhir yang diperoleh salah. 

Gambar 1. Kesalahan Siswa A pada Nomor 1 dan 2 
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➢ Siswa B 

Siswa B menjawab satu soal, yaitu soal nomor 3, dengan benar. Jawaban dibuat 

sesuai dengan prosedur, dan tidak ada kesalahan angka. Sedangkan soal 1 dan 2 dijawab 

dengan salah. 

Untuk nomor 1, penyelesaian diawal sudah salah, yaitu karena salah pergitungan pada 

penjumlahan dan pengurangan, sehingga untuk langkah selanjutnya adalah salah. 

Untuk nomor 2, penyelesaian yang salah ada pada saat tahap meamasukkan nilai batas 

bawahnya. Siswa B hanya mengurangkan angka pertama sedangkan angka selanjutnya tidak. 

Sehingga hasil akhirnya salah. 

 

Gambar 2. Kesalahan Siswa B pada Nomor 1 dan 2 

➢ Siswa C dan D 

Siswa C dan D mampu menjawab 2 soal dengan benar, dan menjawab 1 soal dengan 

salah yaitu nomor 3. 

Untuk nomor 3, jika dilihat jawaban akhir memang benar, tapi hal tersebut akan salah karena 

penyelesain sebelumnya salah, yaitu salah memahami konsep integral. Salah menggunakan 

integral adalah penyebab kesalahan siswa C dan D. 

 

Gambar 3. Kesalahan Siswa C pada Nomor 3 

 

 

 

Gambar 4. Kesalahan Siswa D pada Nomor 3 

➢ Siswa E 

Siswa E hanya mampu menjawab satu pertanyaan dengan benar, yaitu nomor 2, yang 

diselesaikan dengan baik sehingga hasil akhirnya juga benar, sementara nomor 1 dan 3 salah. 
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Untuk nomor 1, cara penyelesainnya sudah benar, tetapi ada kesalahan di tanda psitif atau 

negative, serta kesalahan penggunaan tanda integral, sehingga hasil akhirnya salah. 

Untuk nomor 3, siswa D hanya salah dalam penggunaan tanda integral, sehingga walaupun 

hasil akhirbenar, nampun cara penyelesainnya salah. 

 

 
Gambar 5. Kesalahan Siswa E pada Nomor 1 

Gambar 6. Kesalahan Siswa E pada Nomor 3 

➢ Siswa F 

Siswa F mampu menjawab 2 soal dengan benar, dan menjawab 1 soal dengan salah 

yaitu nomor 3. 

Untuk nomor 3, siswa F tidak memahami soal, sehingga untuk penyelesaiannya dan hasil 

jawaban dari siswa tersebut adalah salah. 

Gambar 7. Kesalahan Siswa F pada Nomor 3 

➢ Siswa G 

Siswa G menjawab salah satu soal dengan benar, dan satu soal, nomor 3, tidak 

dikerjakan. 

Untuk nomor 1, siswa G melakukan kesalahan perhitungan dan tidak memahami penggunaan 

integral, sehingga jawaban akhir dari siswa salah. 

Untuk nomor 2, penyelesaian kurang tepat karena kesalahan perhitungan saat mensubstitusi 

batas atas dan batas bawahnya, sehingga hasilnya salah. 

Untuk nomor 3, siswa G tidak menjawab soal, dikarenakan siswa tersebut tidak mengerti 

pertanyaan. 
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Gambar 8. Kesalahan Siswa G pada Nomor 1 dan 2 

➢ Siswa H 

Siswa H menjawab soal 1 dan nomor 3 dengan benar, masing-masing. Jawaban 

dibuat sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian. Sedangkan soal 1 dan 2 dijawab dengan 

salah. 

Untuk nomor 1, siswa tersebut salah dalam melakukan pengurangan, sehingga ketika 

mengintegralkan salah dan juga tidak menambahkan konstanta dihasil akhirnya. 

Untuk nomor 2, setengah metode penyelesaaian sudah benar, tetapi terjadi kesalahan 

perhitungan pada hasil akhir sehingga hasilnya salah. 

Gambar 9. Kesalahan Siswa H pada Nomor 1 

Gambar 10. Kesalahan Siswa H pada Nomor 2 

 

➢ Siswa I 

Siswa I menjawab dua soal, yaitu soal nomor 1 dan 2, dengan benar. Jawaban dibuat 

sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian. Sedangkan soal nomor 3 dijawab dengan salah. 

Untuk nomor 3, siswa I tidak memahami soal sehingga penyelesaian soalnya adalah salah. 

Gambar 11. Kesalahan Siswa I pada Nomor 3 

➢ Siswa J 

Siswa J menjawab semua soal, tetapi ketiga soal tersebut salah.  

Untuk nomor 1, siswa J tidak memahami soal sehingga penyelesaian soalnya adalah salah. 

Untuk nomor 2, siswa J tidak memahami konsep penggunaan integral, sehingga 

penyelesainnya tidak benar. 

Untuk nomor 3, siswa J tidak memahami soal sehingga penyelesaian soalnya adalah salah. 

Gambar 12. Kesalahan Siswa J pada Nomor 1, 2, dan 3 
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Pembahasan 

Kesulitan hambatan atau tantangan yang dihadapi oleh siswa dalam memahami atau 

menyelesaikan suatu tugas atau materi pelajaran (Susilo et al., 2019). Siswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal integral, hampir semua siswa mengalami kesulitan menyelesaikan semua 

soal. Meskipun setengah dari siswa menjawab dengan benar dalam soal ini. Siswa yang tidak 

memahami konsep integral dan salah perhitungan mengalami kesulitan dalam bagian ini. 

Pada bagian meninjau kembali langkah-langkah dan penyelesaian soal, siswa mengalami kesulitan 

dalam beberapa soal. Siswa seringkali siswa tidak hati-hati mempertimbangkan dan memeriksa setiap 

langkah penyelesaian masalah, tidak memeriksa keakuratan perhitungannya, dan tidak memeriksa 

ulang apakah setiap langkah penyelesaian masalah sudah selesai. 

 

Solusi yang ditawarkan 

Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal integral tentu dan 

integral tak tentu adalah sebagai berikut: 

Meningkatkan pemahaman konsep: 

Dengan melakukan pengajaran konsep secara bertahap dan memberikan contoh-contoh yang 

relevan dan menggunakan metode pengajaran yang beragam seperti cerita atau gambar, serta 

melibatkan siswa dalam diskusi tanya jawab untuk memastikan pemahaman mereka tetang konsep-

konsep kalkulus. 

 

Latihan intensif: 

Memberikan latihan-latihan yang beragam dan intensif kepada siswa, terutama pada materi 

integral tak tentu. Memberikan umpan balik pada siswa setelah menyelesaikan latihan-latihan soal 

tersebut, serta memberikan penjelasan tambahan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil mini riset ini, dapat disimpulkan bahwa siswa SMA Swasta Cahaya Medan 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan integral tentu dan integral tak tentu. Kesulitan ini terlihat 

dalam aspek menyelesaikan masalah dan meninjau kembali langkah-langkah penyelesaian soal. 

Kesulitan tersebut disebabkan kurangnya pemahaman konsep dasar kalkulus, kesalahan perhitungan, 

dan kurangnya kebiasaan dalam mengecek ulang langkah-langkah penyelesaian. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang terarah untuk membantu siswa mengatasi kesulitan ini. Dalam rangka 

meningkatkan pemahaman siswa, disarankan agar guru menggunakan metode pengajaran yang 

beragam, memberikan latihan intensif, dan mengajarkan siswa untuk secara kritis mengevaluasi 

langkah-langkah penyelesaian. Selain itu, perlu diberikan pembekalan mengenai pentingnya 

penguatan diri dan pengaturan waktu yang efektif. Dengan implementasi strategi-strategi ini, 

diharapkan siswa SMA Swasta Cahaya Medan dapat mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan soal 

integral tentu dan integral tak tentu dan meningkatkan pemahaman serta keterampilan mereka dalam 

bidang ini. Guru perlu meningkatkan pemahaman siswa dengan mengajarkan konsep-konsep dasar 

kalkulus secara terstruktur dan menggunakan metode pengajaran yang bervariasi. Siswa perlu 

meluangkan waktu untuk latihan intensif pada materi integral tentu dan tak tentu guna memperdalam 

pemahaman dan meningkatkan keterampilan dalam menyelesaikan soal.  
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